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BAB V  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Tesis ini telah membahas hasil penelitian yang berkaitan dengan 

efektivitas sekolah yang ada di Kota Bandung. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui  besarnya pengaruh kepemimpinan berbasis nilai  

kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap efektivitas sekolah yang ada di 

Kota Bandung . Penelitian ini telah menganalisis Efektivitas sekolah di Kota 

Bandung  yang dipengaruhi oleh dua variabel bebas, yaitu kepemimpinan 

berbasis nilai  kepala sekolah dan iklim sekolah. 

Efektivitas sekolah pada sekolah dasar negeri terakreditasi A di Kota 

Bandung  tergolong tinggi. Hal ini berarti bahwa efektivitas sekolah yang 

meliputi dimensi tujuan sekolah, dukungan orang tua, kepemimpinan kepala 

sekolah, kualitas kurikulum, tingkat motivasi guru dan siswa, prestasi siswa, 

kepuasan kerja telah dilakukan dengan baik. Dari 7 dimensi Efektivitas 

sekolah, dimensi yang tertinggi nilai rata-ratanya adalah dukungan orang tua 

sedangkan dimensi yang terendah nilai rata-ratanya adalah tujuan sekolah.  

Kepemimpinan berbasis nilai  kepala sekolah pada sekolah dasar 

negeri terakreditasi A di Kota Bandung  tergolong tinggi. Hal ini berarti 

bahwa kepemimpinan berbasis nilai  kepala sekolah yang meliputi dimensi  

kejujuran, kestabilan emosi, percaya diri, komunikasi, ketahanan mental 

Identifikasi, keterlibatan, loyalitas telah dilakukan dengan baik. Dari 8 

dimensi kepemimpinan berbasis Nilai  kepala sekolah, dimensi yang tertinggi 

nilai rata-ratanya adalah percaya diri, keterlibatan dan  loyalitas sedangkan 

dimensi yang terendah nilai rata-ratanya adalah ketahanan mental.  

Iklim sekolah pada sekolah dasar negeri akreditasi A di Kota Bandung  

tergolong tinggi. Hal ini berarti bahwa iklim sekolah yang meliputi dimensi 

mendukung (supportive), terbuka dan profesional (collegial), keakraban 

(intimate) telah dilakukan dengan baik. Dari 3 dimensi iklim sekolah, dimensi 
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yang tertinggi nilai rata-ratanya adalah keakraban (intimate) sedangkan 

dimensi yang terendah nilai rata-ratanya adalah mendukung (supportive).  

Kepemimpinan berbasis nilai  kepala sekolah memiliki pengaruh yang  

positif dan signifikan dengan kategori tinggi terhadap efektivitas sekolah.  

Hal ini bermakna bahwa kepemimpinan berbasis nilai kepala sekolah yang 

diterapkan dengan baik akan meningkatkan efektivitas sekolah, begitu pula 

Iklim sekolah memiliki pengaruh yang  positif dan signifikan dengan kategori 

tinggi terhadap efektivitas sekolah dengan demikian tinggi rendahnya  

efektivitas sekolah didukung oleh iklim sekolah. Kepemimpinan Berbasis 

Nilai  kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama-sama secara positif 

dan signifikan berkontribusi dengan kategori tinggi  dengan demikian 

berkontribusi terhadap Efektivitas sekolah.  

 

B. Implikasi 

Kepemimpinan berbasis nilai  kepala sekolah di sekolah dasar negeri 

terakreditasi A di Kota Bandung pada indikator ketahanan mental pada 

dimensi personal values mendapat skor rata-rata paling rendah, dimana sikap 

ketahanan mental disini meliputi mau mengakui kesalahan dan pantang 

menyerah. Apabila seorang kepala sekolah tidak mempunyai ketahanan 

mental yang baik maka akan berpengaruh terhadap kurangnya kepercayaan 

guru terhadap kepala sekolah jika hal tersebut terus diabaikan tanpa dilakukan 

tindakan maka akan berpengaruh terhadap kepemimpinan berbasis nilai dan 

efektivitas sekolah menurun. 

Iklim sekolah pada Sekolah Dasar Negeri akreditasi A di Kota Bandung 

pada dimensi mendukung (supportive) mendapat skor rata-rata paling rendah. 

Rendahnya dimensi ini menunjukan bahwa guru-guru sekolah dasar negeri 

yang akreditasi A di Kota Bandung masih merasa belum mendapatkan 

dukungan dan kemudahan dari kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaannya, kurangnya memberikan motivasi dan pujian terhadap guru, 

tidak mau mendengarkan pendapat dari guru dalam mengambil keputusan. 

Apabila hal ini terus terjadi dan dibiarkan maka akan menimbulkan 
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ketidaknyamanannya guru dalam melaksanakan pekerjaannya hal ini kan 

berpengaruh kepada kinerja guru tersebut. 

Efektivitas sekolah pada Sekolah Dasar Negeri akreditasi A di Kota 

Bandung pada dimensi input dengan indikator tujuan sekolah mendapat skor 

rata-rata paling rendah. Tujuan sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah segala sesuatu yang akan dicapai oleh sekolah. Rendahnya indikator 

tujuan sekolah salah satunya disebabkan oleh kurangnya partisipasi aktif dari 

warga sekolah pada saat perumusan tujuan sekolah sehingga perlu kerja sama 

yang baik pada saat merumuskan tujuan sekolah agar semua warga sekolah 

dapat bersama-sama bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Warga sekolah masih mengalami kesulitan dalam menentukan perumusan 

tujuan sekolah yang pada akhirnya memakai tujuan sekolah yang lama yang 

mungkin sudah relevan dengan waktu sekarang ini. Jika hal ini terus 

dibiarkan maka output yang akan dihasilkan tidak sesuai dengan tuntutan 

perkembangan jaman. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan implikasi hasil penelitian di atas bahwa kepala sekolah 

sebagai pemimpin harus  memiliki kekuatan mental yang tinggi  dalam 

mengembangkan sekolahnya ke arah yang lebih baik. Disamping itu kepala 

sekolah harus mampu mengantisipasi perkembangan dunia luar yang setiap 

saat berubah yang secara langsung dan tidak langsung akan mempengaruhi 

kehidupan sekolahnya, untuk itu penulis merekomendasikan kepala sekolah 

untuk mengikuti diklat kepemimpinan dan mental seorang pemimpin atau 

juga mengikuti pelatihan ESQ dan mengaktifkan Musyawarah Kerja Kerja 

Kepala Sekolah (MKKS) secara efektif dan produktif sehingga para kepala 

sekolah bisa berbagi pengalaman terutama dalam kepemimpinan berbasis 

nilai serta konsistensi pengamalan nilai nilai tersebut.  

Iklim yang kondusif diharapkan tercipta suasana yang aman, nyaman dan 

tertib, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan 

menyenangkan. Dalam mengatasi lemahnya iklim sekolah yaitu dimensi 

mendukung (supportive) ini, merekomendasikan Kepala sekolah untuk 
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mengikuti pelatihan manajemen perubahan dan iklim sekolah dan juga 

mengadakan outbond dengan tema team building.  

Guru hendaknya mengikuti pelatihan dalam jabatan untuk meningkatkan 

kompetensi guru khususnya kompetensi  sosial dan kepribadian agar mampu 

beradaptasi dan bekerjasama sehingga bisa meningkatkan kinerjanya. Guru 

juga dapat memberdayakan kegiatan KKG sebagai wadah dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi guru dan peningkatan profesional  

Variabel efektivitas sekolah masih ada dimensi yang lemah yaitu, 

dalam penentuan tujuan sekolah. untuk itu warga sekolah perlu mengikuti 

pelatihan perumusan tujuan sekolah. Oleh karena itu perlu diadakannya rapat 

pada tahun ajaran baru untuk membahas secara khusus mengenai tujuan 

sekolah, dengan melibatkan semua warga sekolah, sehingga tujuan yang telah 

dirumuskan merupakan tujuan bersama.  


